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This study aims to measure the effectiveness of the Open-Ended Learning (OEL)
model in improving students' ability to master kanji sub-characters. A kanji sub-
character is defined as the smallest component that forms a kanji letter and plays an
important role in understanding its structure and meaning. This study used mixed
methods that combined quantitative analysis of pretest and posttest, as well as
qualitative analysis of student responses through an open-ended questionnaire. The
research sample consisted of 33 third-semester students of the Japanese Language
and Culture Study Program, Darma Persada University, Jakarta. Quantitative data
were analyzed using descriptive statistics by comparing pretest and posttest scores.
The results showed an increase in the average score from 67.48 in the pretest to
87.27 in the posttest, which indicates an increase in students' ability to break down
kanji into sub-characters. Qualitative data showed that most students felt the OEL
model could help solve problems in learning kanji sub-characters through
presentations and discussions. This finding suggests that the application of the OEL
model can not only improve cognitive aspects (mastery of kanji elements), but also
foster students' confidence in expressing opinions and critical thinking skills. This
study contributes to the development of pedagogical innovation in kanji learning by
emphasizing a discussion-based approach and open problem-solving.
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1. Pendahuluan

Bahasa Jepang merupakan bahasa asing yang unik (Ryota, 2016). Namun disamping itu, bahasa
Jepang juga termasuk salah satu bahasa asing yang sulit dipelajari. Sperti dijelaskan Wamuti et al.,
(2022) bahwa bahasa Jepang merupakan bahasa Asing yang sulit dipelajari. Di dalam bahasa
Jepang itu sendiri dipelajari 3 jenis huruf yaitu hiragana, katakana dan kanji (Aiko, 2018;
Jeronimus et al., 2017; Rose, 2019; Motohashi-Saigo & Ishizawa, 2020; Redmond, 2019). Adanya
penggunaan tiga jenis karakter huruf yang berbeda tersebut, membuat banyak yang berpikir jika
bahasa Jepang merupakan bahasa asing yang sulit. Faktor kesulitan pembelajar dalam
mempelajari bahasa Jepang, rata-rata dikarenakan latar belakang siswa yang menggunakan huruf
alfabet /romaji (S. R. Paxton, 2021). Termasuk pembelajar bahasa Jepang di Indonesia yang
berlatar belakang alfabet (Rasiban, 2021).

Dari ketiga jenis karakter huruf yang dipelajari dalam bahasa Jepang, kanji merupakan jenis
huruf yang paling sulit dipelajari, terutama bagi para pembelajar bahasa asing. Seperti halnya yang
dikemukakan (Quoc & Huan, 2019) bahwa mempelajari karakter kanji dan kata-kata kanji adalah
salah satu hal yang paling menantang untuk pembelajar bahasa ke-2 bahasa Jepang. Pembelajaran
kanji adalah salah satu yang paling sulit untuk pembelajar bahasa Jepang dari latar belakang non
kanji (Kim, 2018). Sedangkan, menurut Danh (2021) bagi para pembelajar bahasa Jepang, kanji
selalu dipandang sebagai hambatan besar. Meskipun kanji dipandang sebagai salah satu jenis
huruf bahasa Jepang yang tersulit, namun kanji ini menentukan pembelajar dapat memahami
suatu bacaan jika mampu membaca dan memahami huruf kanji tersebut.

Kompleksitas dalam pembelajaran kanji diakibatkan oleh beberapa faktor, di antaranya karena
adanya onyomi dan kunyomi, goresan penulisan yang banyak, terdapatnya bushuu (akar kanji),
pembentukan kanji majemuk (jukugo), serta struktur internal kanji yang sering tidak dipahami
oleh pembelajar. Sehingga hal ini mengakibatkan banyak pembelajar yang merasakan kesulitan
dalam mempelajari kanji. Kanji sering dianggap sebagai momok yang paling menakutkan dalam
pembelajaran Bahasa Jepang (Karyati, Alo & Rahmawati, 2019; Quoc & Huan, 2019). Kesulitan
dalam pembelajar kanji disebabkan latar belakang pembelajar yang menggunakan alfabet,
sehingga hal tersebut menyebabkan kesulitan ketika mempelajari kanji (Kubota, 2017; S. Paxton,
2019; Fukuda, 2024) . Lalu terdapatnya cara baca onyomi dan kunyomi dalam pembelajaran kanji,
menyebabkan kesulitan bagi pembelajar bahasa Jepang yang mempelajari kanji (Rasiban, 2018).
Kesulitan lain dalam pembelajaran kanji dikarenakan banyaknya jumlah karakter serta
kompleksitas struktur kanji, sehingga menjadi tantangan besar dalam proses belajar bahasa
Jepang (Fajrina et al., 2021).

Di tengah banyaknya kesulitan mahasiswa dalam mempelajari kanji, sub-character kanji
merupakan salah satu materi yang jarang diajarkan oleh pengajar kanji kepada siswa-siswanya.
Sehingga hal ini menyebabkan mahasiswa kurang memahami struktur kanji. Padahal sub-character
kanji ini sangatlah perlu diajarkan kepada mahasiswa, dikarena dengan mempelajari sub-character
kanji tersebut, mahasiswa dapat memahami bagaimana sebuah kanji terbentuk. Sementara itu,
pengajar jarang mengajarkan sub-character kanji ini. Kebanyakan pengajar lebih banyak berfokus
pada cara penulisan dan membaca. Sehingga saat pembelajaran kanji, sub-character tidak banyak
dibahas. Akibatnya banyak mahasiswa yang kurang memahami bagaimana struktur kanji itu

terbentuk. Misalnya ketika mahasiswa mempelajari kanji [Rf (toki), mahasiswa tidak paham kalau

kanji tersebut terbentuk dari kanji H (nichi) dan 5F (tera).
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Mengenai kesulitan dalam mempelajari kanji, dalam hal ini permasalahan kekurangan
pemahaman sub-character kanji, terjadi pula pada mahasiswa prodi sastra Jepang di Universitas
Darma Persada dan Universitas Pakuan. Kesulitan dalam memahami sub-character kanji tersebut,
dikarenakan banyaknya jumlah karakter yang harus dipelajari. Seperti yang dikemukakan Nguyen
et al. (2017) bahwa hingga saat ini, jumlah karakter kanji yang umum adalah lebih dari 2000
karakter. Karena banyaknya karakter kanji yang terdapat dalam pembelajaran kanji tersebut,
mengakibatkan kesulitan bagi para pembelajar kanji di banyak negara, termasuk pembelajar dari
Indonesia. Salah satunya di Universitas Darma Persada Jakarta.

Untuk mengetahui bagaimana permasalahan dalam pembelajaran sub-character kaniji, penulis
telah melakukan studi pendahuluan dengan menyebarkan angket kepada mahasiswa prodi bahasa
Jepang dari 12 universitas di Indonesia. Hal ini peneliti lakukan agar dapat diketahui apa yang
menyebabkan kesulitan dalam pembelajaran kanji. Hasil dari angket didapat 65 respon dari 12
Universitas tersebut, seperti berikut ini.

Sub Character kanji adalah bagian pembelajaran kanji yang sulit.

65 responses
@ Setuju
@ Sangat setuju
Tidak setuju
@ Sangat tidak setuju

@ Ragu-ragu

Gambar 1. Hasil angket survey pendahuluan terhadap mahasiswa

Berdasarkan hasil respons angket tersebut, didapat jawaban 44,6 % setuju, sehingga dapat
disimpulkan bahwa siswa menganggap jika sub-character kanji merupakan termasuk katagori
materi sulit. Dari hasil respons itu penulis dapat simpulkan bahwa kebanyakan mahasiswa merasa
kesulitan dalam memahami bagaimana struktur kanji terbentuk, dalam hal ini sub-character kaniji.

Berpijak dari permasalahan tersebut di atas, maka pentingnya penelitian ini untuk dilakukan.
Hal ini agar terjadi peningkatkan kemampuan analitis mahasiswa dalam memahami struktur kaniji.
Mengingat bahwa pembelajaran kanji di Indonesia umumnya masih bersifat prosedural dan
berpusat pada hafalan, sehingga dibutuhkan model pembelajaran yang mampu melatih
mahasiswa berpikir kritis dan analitis dalam mengurai struktur kanji. Maka dari itu untuk
menjawab kebutuhan tersebut, model pembelajaran OEL dapat dijadikan solusi untuk mengatasi
permasalahan pembelajaran sub-character kanji tersebut. Kenapa model OEL ini perlu diterapkan,
dikarenakan OEL ini merupakan model yang menekankan pada pemberian masalah terbuka, yang
memungkinkan dapat menyelesaikan suatu masalah melalui cara diskusi. Secara teoritis, model ini
sangat cocok dengan karakteristis pempelajaran sub sub-character kanji yang menuntut
kemampuan siswa dalam mengurai struktur karakter secara mandiri.

Dalam model OEL ini pengajar memberikan kasus kepada mahasiwa berupa kanji-kanji yang
memiliki urutan penulisan banyak. Setelah itu, dibahas melalui metode diskusi kelompok. Hal ini
dikarenakan model pembelajaran OEL ini dapat memberikan kesempatan kepada mahasiswa
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untuk memecahkan masalah yang terdapat dalam pembelajaran, dalam hal ini pembelajaran kaniji.
Model pembelajaran ini juga dapat memberikan kesempatan kepada mahasiswa dalam
menyelesaikan suatu masalah (Januariawan et al., 2020). Menurut Ninomaya & Pusri (2015)
bahwa open-ended adalah pendekatan pembelajaran yang menyajikan permasalahan terbuka
pertama dan kemudian banyak jawaban yang benar akan memberikan pengalaman dalam
menemukan sesuatu yang baru dalam proses. Sementara itu, Nasir et al. (2022) mengatakan
bahwa OEL merupakan model pembelajaran berbasis masalah.

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas, dapat penulis simpulkan bahwa model OEL (OEL)
merupakan pendekatan pembelajaran berbasis masalah yang menyajikan permasalahan terbuka
dengan memungkinkan lebih dari satu jawaban yang benar, sehingga memberikan kesempatan
terhadap seluruh mahasiswa untuk dapat terlibat dalam mengemukakan pendapatnya agar
permasalahan dalam pembelajaran tersebut dapat terpecahkan. Dari penjelasan tersebut, dapat
dipahami apabila model OEL saling tanya jawab saja, namun dapat mendorong mahasiswa untuk
mengeksplore berbagai strategi, menemukan pemahaman baru, serta mengembangkan cara
berpikir yang kreartif dan inovatif dalam proses pembelajaran.

Sejumlah penelitian sebelumnya telah membahas sub-character kanji dalam struktur kanji dari
berbagai perspektif. Seperti pada penelitiannya (Jeronimus et al., 2017), yang mengkaji hubungan
antar karakter kanji melalui pendekatan analisis jaringan, dan memperlihatkan bahwa karakter
kanji membentuk keterkaitan struktural melalui komponen yang dimiliki secara bersama.
Sementara itu, (Karpinska, Li, Rogers, 2018) dan (Nguyen et al., 2017) dalam penelitiannya
memanfaatkan informasi sub-character dalam pengembangan komputasional bahasa Jepang,
yaitu diantaranya word embedings dan neural language modeling. Temuan-temuan dalam
penelitian-penelitian terdahulu tersebut menegaskan bahwa sub-character kanji mempunyai
peran penting dalam menggambarkan struktur internal kanji, dan relasi antar karakter dalam
sistem bahasa Jepang. Akan tetapi, penelitian-penelitian itu berfokus pada perspektif linguistik
komputasional (sistem komputer), belum membahas secara khusus bagaimana implikasi
pedagogis dari penggunaan sub-character dalam pembelajaran kanji. Dalam hal ini, masih minim
penelitian yang mengkaji bagaimana informasi sub-character dapat digunakan sebagai strategi
pembelajaran untuk memahami struktur dan makan kanji secara lebih sistematis. Terlebih lagi
sampai saat ini belum terdapat penelitian yang menggabungkan analisis sub-character kanji
dengan model pembelajaran berbasis pemecahan masalah, seperti model OEL, yang memfokuskan
bagaimana mahasiswa diarahkan untuk dapat menyelesaikan suatu masalah dalam pembelajaran.

Berdasarkan celah tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengisi kekurangan studi
sebelumnya, penulis membahas bagaimana penggunaan model OEL dalam pembelajaran sub-
character kanji. Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada
pengembangan startegi pedagogis dalam pembelajaran kanji, terutama dalam meningkatkan
kemampuan mahasiswa menganalisis struktur internal kanji dengan metode pemecahan masalah
(problem solving)

2. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian mixed method, yang mengkolaborasikan penelitian
kuantitatif dengan kualitatif. Analisis kuantitatif untuk hasil nilai pretest dan posttest, sedangkan
kualitatif untuk menganalisis hasil angket pendapat mahasiswa. Populasi dan sampel dalam
penelitian ini adalah mahasiswa Prodi Bahasa dan Kebudayaan Jepang Universitas Darma Persada
Jakarta, dengan jumlah 33 mahasiswa. Mahasiswa semester 3 ini sebelumnya sudah mengikuti
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perkuliahan Kanji 1, dan kanji 2. Mahasiswa yang dijadikan sampel adalah mahasiswa kelas 3.4.
Alasan pemilihan kelas tersebut, dikarenakan kelas tersebut heterogen.

Penelitian ini menggunakan instrumen berupa soal dengan perintah untuk menguraikan
bagian-bagian yang membentuk kanji yang diberikan dalam Pretest dan Posttest. Mahasiswa
diminta untuk menguraikan kanji-kanji seperti . &, . %, %&, ke dalam bagian-bagian
terkecil penyusun kanji. Sebagai contoh 1% harus diurai menjadi >+ + JJ + JJ + JJ. Jumlah
kanji yang dibuat untuk soal pretest dan posttest adalah 20. Indikator penilaiannya: jika mahasiswa
menyebut semua komponen benar, skor 4; jika menyebut sebagian komponen benar, skor 3; jika
setengah komponen benar, skor 2; dan jika satu komponen benar, skor 1; dan jika tidak ada yang
benar, skornya 0. Berikut ini rubrik penilaian yang penulis gunakan:

Tabel 1. Rubrik Penilaian

Skor Kriteria
4 Semua komponen benar
3 Sebagian komponen benar
2 Setengah komponen benar
1 Hanya satu komponen benar
0 Semua salah

Penelitian ini dilaksanakan sebanyak 8 kali pertemuan, dengan alur sebagai berikut.

1) Pemberian pretest

2) Enam kali treatment menggunakan model OEL
3) Diskusi dan presentasi kelompok

4) Pemberian Posttest

5) Pembagian angket

Teknis analisis data menggunakan SPSS dan analisis deskriptif kuantitatif dari hasil pretest,
yaitu dengan menganalisis hasil grafik nilai pretest dan posstestnya,dan posstest, serta analisis
deskriptif kualitatif untuk hasil angket pendapat dari mahasiswa mengenai pembelajaran kanji
menggunakan model OEL. Untuk hasil dari analisis menggunakan SPSS, salah satu yang dibahas
adalah hasil uji paired sampel T-test dari sampel mahasiswa berjumlah 33 orang, menunjukan
kenaikan nilai setelah menggunakan model pembelajaran OEL.

3. Hasil

Penelitian ini dilakukan selama satu 8 kali, yaitu dengan enam kali treatment, yaitu satu kali
pretest dan satu kali posttest. Pretest dilakukan di pertemuan awal, dengan memberikan soal 20
kanji, lalu mahasiswa diminta untuk menganalisis bagaimana susunan struktur kanjinya.
Treatment berupa presentasi kelompok, dimana masing-masing kelompok sebanyak 5 sampai 6
orang dengan membahas lima buah sampai 6 kanji pada setiap presentasinya. Treatment
dilakukan selama 6 kali, dan di setiap treatment diberikan tugas kelompok yang hasilnya harus
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dipresentasikan. Mahasiswa dari total 33 dibagi menjadi 6 kelompok untuk presentasi. Pembagian
kelompoknya seperti berikut.

1) Kelompok 1 membahas kanji (177, . 2. &, ).

2) Kelompok 2 membahas kanji (&, &, . 2 #,%)
3) Kelompok 3 membahas kanji (5. &. . B. &, &)
4) Kelompok 4 membahas kanji (8. . #C. . fiff, 1&)

s

NI NI
NN NN 91

Dari 6 kelompok tersebut masing-masing mempresentasikan bagaimana membreakdown
kanji-kanji tersebut dari kanji yang sempurna menjadi bagian-bagian terkecil. Setelah presentasi
terjadi diskusi kelompok antara kelompok presentasi dengan teman-teman sekelasnya. Diskusi
kelompok tersebut menampuang pertanyaan teman-teman sekelasnya dari kelompok lainnya.
Misalnya: Jika bertemu dengan kanji (&) mohon dijelaskan bagaimana cara membreakdownnya
menggunakan tulisan tangan? serta masih banyak lagi pertanyaan lain terkait sub-character kanji.

5) Kelompok 5 membahas kanji (%4,

=111}
v

6) Kelompok 6 membahas kanji (1.

Angket diberikan setelah posstest dilakukan, pertanyaan angket disusun untuk mengetahui
bagaimana pendapat mahasiswa mengenai kebermanfaatan mempelajari subcharacter kanji
dengan metode presentasi kelompok tersebut, apakah dapat meningkatkan kemampuan
membreakdown kanji, dan pertanyaann-pertanyaan lainnya.

Berikut ini hasil pretest dan posstest dari sebelum dan setelah menggunakan model OEL,
dapat dilihat dari tabel di bawah ini:

Tabel 2. Nilai Pretest dan Posstest

No Nama Pretest Posttest Rata-rata
1 IF 60 88 74
2 FF 63 86 74,5
3 SD 65 89 77
4 KA 77 90 83,5
5 MR 72 88 80
6 MA 64 86 75
7 MN 58 80 69
8 DA 72 83 77,5
9 Al 68 89 78,5
10 FP 66 83 74,5
11 DF 73 92 82,5
12 KV 70 89 79,5
13 SH 73 95 84
14 Al 63 87 75
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No Nama Pretest Posttest Rata-rata
15 DA 67 83 75
16 HR 61 89 75
17 ZD 70 94 82
18 QF 75 89 82
19 NS 73 92 82,5
20 YF 72 89 80,5
21 LK 78 95 86,5
22 SS 72 89 80,5
23 HG 72 79 75,5
24 AV 60 92 76
25 AP 68 88 78
26 SA 80 89 84,5
27 PH 64 86 75
28 MA 55 80 67,5
29 RA 57 86 71,5
30 KA 70 83 76,5
31 HM 62 79 70,5
32 DV 63 84 73,5
33 RN 64 89 76,5
Nilai rata-rata 67,48 87,27 77,37

4. Pembahasan

4.1 Kemampuan Sub-character Kanji Sebelum Menggunakan Model Pembelajaran OEL

Kemampuan mahasiswa sebelum menggunakan model OEL dapat dilihat di Gambar 2.

Kemampuan Sub Character Kanji Sebelum Menggunakan Model Pembelajaran Open Ended Learning
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64
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64
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Gambar 2. Grafik Kemampuan sub-character kanji sebelum menggunakan model pembelajaran OEL
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Berdasarkan hasil pretest yang diberikan terhadap 33 mahasiswa, diperoleh nilai rata-rata 67,
48 dengan nilai tertinggi 80 dan nilai terkecil adalah 55. Nilai rata-rata tersebut termasuk katogori
cukup. Hal ini menunjukan bahawa sebelum menggunakan model pembelajaran OEL kemampuan
mahasiswa dalam menganalisis sub-character kanji masih terdapat keterbatasan. Hal ini sejalan
dengan yang dikemukakan (Kubota, 2017 ;Kim, 2018; dan Quoc & Huan, 2019) bahwa kendala
yang dihadapai mahasiswa dalam pembelajaran kanji dikarenakan latar belakang pembelajar yang
menggunakan alfabet. Hal ini wajar jika mahasiswa belum banyak paham bagaimana dalam
sebuah kanji terdapat beberapa kanji, serta bagaimana struktur sebuah kanji tersebut seperti
apanya. Hal ini juga sejalan dengan yang dinyatakan (Nguyen et al., 2017) bahwa jumlah kanji
yang digunakan dalam bahasa jepang lebih dari 2000 karakter, sehingga mengakibatkan
pembelajar sering mengalami kesulitan dalam memahami hubungan antara satu karakter dengan
karakter lain. Permasalahan tersebut mengakibatkan mahasiswa lebih cenderung menghapalkan
bentuk kanji, tanpa memahami pembentuknya.

4.2 Kemampuan Sub-character Kanji Setelah Menggunakan Model Pembelajaran OEL

Setelah penggunaan model pembelajaran OEL dalam pembelajaran sub-character kaniji,
dilakukan penilaian kemampuan mahasiswa melalui posttest. Penilaian ini bertujuan untuk
memahami bagaimana peningkatan kemampuan mahasiswa dalam menganalisis struktur kaniji
sesudah menggunakan model pembelajaran berbasis diskusi kelompok dan pemecahan masalah
seperti OEL. Untuk mengetahui bagaimana peningkatan kemampuannya, dapat dilhat dari grafik
berikut ini:

Kemampuan Sub Character Kanji Setelah Menggunakan Model Pembelajaran Open Ended Learning

95 94 95
20 89 - 89 89 3992 39 M 89 = 89 89
89
88 g5 88 g5 87 Smas a6
83 83 83 g3 B84
% 60
(]
B
v
[e]
a.
%
S 40 -
20 -
o-
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Gambar 3. Grafik kemampuan sub-character kanji setelah menggunakan model OEL

Berdasarkan grafik Gambar 3, dapat penulis simpulkan bahwa kemampuan penguasaan sub-
character kanji mahasiswa setelah menggunakan model pembelajaran OEL, mengalami
peningkatan. Hal ini terlihat dari hasil posttest, nilai rata-rata yang didapat mahasiswa mengalami
peningkatan dengan nilai rata-rata 87,27, dengan nilai tertinggi 95 dan nilai terkecil 79.
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Berdasarkan hasil nilai tersebut nilai rata-rata mahasiswa termasuk katagori sangat baik. Kenaikan
nilai tersebut menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran OEL memberikan pengaruh
besar terhadap peningkatan kemampuan mahasiswa dalam memahami dan menganalisis sub-
character kanji. Karena melalui penggunaan model berbasis diskusi kelompok dan pemecahan
masalah seperti OEL, mahasiswa diberi kesempatan untuk mengemukakan pendapat dan
menyelesaikan suatu masalah, dalam hal ini sub-character kanji, secara bersama-sama.

Melalui model seperti ini, mahasiswa yang sebelumnya belum paham bagaimana struktur dari
sebuah kanji, dan bagaimana sebuah kanji dapat dibreakdown manjadi kanji yang terkecil, setelah
menggunakan model OEL, mahasiswa menjadi paham bahwa dalam sebuah kanji terdapat kanji-
kanji yang lain. Sehingga hal ini dapat disimpulkan bahwa model OEL membuat suatu masalah
dapat diselesaikan dengan cara berdiskusi baik dengan teman sekelompoknya maupun dengan
teman sekelas yang menjadi audiencenya. Hal ini sejalan dengan dikemukakan Januariawan et al.
(2020) bahwa model pembelajaran OEL dapat memberikan kesempatan kepada mahasiswa dalam
menyelesaikan suatu masalah.

4.3 Perbedaan Kemampuan Sub-character Kanji Sebelum dan Sesudah Menggunakan Model
Pembelajaran OEL

Untuk mengetahui bagaimana perbedaaan kemampuan sub-character kanji mahasiswa
sebelum dan sesudah menggunakan OEL, dilakukan analisis perbandingan dari hasil pretest dan
posttest, dapat dilihat di Gambar 4 dan 5.

Peerbepaiihs Emaragesdn Sub CRars D er Ky Selsador et Saasdah H-lh'i:;?.i'-ll-h' Miipia] Pl s pei=. Fradeed Lkt masg

[

s e

Hildi kTR

St [Preteis et | Pl |

Gambar 4. Grafik perbedaan kemampuan sebelum dan sesudah menggunakan model OEL

Perbandingan Nilai Pretest, Posttest, dan Rata-rata Kemampuan Sub Character Kanji
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Gambar 5. Grafik Perbandingan Hasil Pretest, Posttest dan Rata-rata
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Berdasarkan grafik hasil pretest dan posttest, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
kemampuan sebelum dan sesudah menggunakan model pembelajaran OEL. Sebelum
menggunakan model pembelajaran kemampuan siswa termasuk katagori cukup dengan nilai 67,
48, namun setelah menggunakan model pembelajaran OEL, kemampuan mahasiswa dalam
pembentukan sub-character kanji mengalami peningkatan menjadi katagori sangat baik dengan
nilai rata-rata yang didapat 87,27. Dari hasil nilai tersebut, penulis dapat simpulkan bahwa
penggunaan model pembelajaran OEL pada pembelajaran kanji efektif dalam meningkatkan
kemampuan penguasaan sub-character kanji mahasiswa . Hal ini sejalan dengan yang
dikemukakan Ninomaya & Pusri (2015) bahwa penggunaan model OEL dapat memberikan
kesempatan kepada mahasiswa untuk menemukan masalah dan mencari solusi penyelesaiannya,
sehingga diharapkan mahasiswa kemampuan berpikirnya dapat meningkat. Jika dikaitkan dengan
pembelajaran kanji, kegiatan diskusi kelompok dan presentasi analisis struktur kanji dapat
membantu mahasiswa memahami hubungan antar komponen kaniji.

4.4 Hasil Analisis SPSS

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil pengukuran pembelajaran sebelum menggunakan
“model OEL” (Pretest) dan sesudah menggunakan model “OEL” (Posttest) dengan perlakuan pada
subjek yang sama. Pada penelitian ini digunakan uji statistik Uji-T Sampel Berpasangan (Paired
Samples T-Test), yang perhitungannya menggunakan Statistical Package for the Social Sciences
(SPSS). Uiji ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan secara
statistik antara rata-rata hasil sebelum mengunakan model pembelajaran “OEL” dan sesudah
perlakuan, diperoleh data seperti pada Gambar 6.

Paired Samples Statistics

Std. Error
Mean I Std. Deviation Mean
Fair1 FRETEST 67.4348 33 6.30536 1.09762
FOSTTEST  BV.2727 33 433204 75412
Gambar 6. Hasil Uji Sampel T-Test
Paired Samples Correlations
[+l Correlation Sig.
Fair1 FRETEST & FOSTTEST 33 464 007

Gambar 7. Hasil Uji Paired Samples Coreelations

Pada uji Paired Sample T-Test, dengan sampel sejumlah 33 mahasiswa maka data menunjukan
bahwa rata-rata Pretest (67,48), dan rata-rata nilai Posttest sebesar (87,27), hal ini menunjukan
bahwa penggunakan model pembelajaran “OEL” dapat meningkatkan pengetahuan mahasiswa
dalam mempelajari huruf kanji

Selanjutnya pada uji Paired samples Coreelations yaitu uji hubungan antara dua buah
perlakukan, berdasarkan data tersebut juga menunjukan nilai significansi (0,007) yang lebih kecil
dibandingkan nilai kesalahan 5% (0,05), maka dapat di artikan bahwa data Pretest terdapat
korelasi atau hubungan dengan data Posttest.
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Hasil Uji-T berpasangan menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan secara
statistik antara nilai Pretest dan Posttest. Dengan rata-rata Posttest yang lebih tinggi (87,27)
dibandingkan Pretest (67,48). Analisis data secara statistik dan visual menunjukkan bahwa
terdapat peningkatan signifikan nilai peserta setelah diberikan perlakuan, yang didukung oleh
kenaikan rata-rata sebesar 19.46 poin dan hasil uji statistik (Uji-T) yang menolak SH_0S (Sp <
0.001S). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa perlakuan pembelajaran menggunakan
metode “OEL efektif dalam meningkatkan hasil belajar subjek penelitian

4.5 Pendapat Mahasiswa Mengenai Penggunaan Model Pembelajaran OEL

Untuk mengetahui pendapat mahasiswa mengenai keefektifitasan model pembelajaran OEL
dalam pembelajaran sub-character kanji, penulis juga membagikan angket terhadap mahasiswa
yang menjadi objek penelitian, dari 33 mahasiswa yang memberi respon sejumlah 21 orang.
Berikut ini adalah hasil dari responsnya:

1. Penggunaan Model Pembelajaran Open Ended Learning dalam pembelajaran Kanji dapat

meningkatkan penguasaan sub character kaniji.
21 responses

. Setuju

. Sangat Setuju

. Tidak Setuju

. Sangat Tidak Setuju
Ragu-ragu

00000
aswN =

90.5%

Gambar 8. Hasil angket mahasiswa

Tabel 3. Hasil pendapat mahasiswa

No Pilihan Jumlah Respons
1 Setuju 19

2 Sangat setuju 0

3 Tidak setuju 0

4 Sangat tidak setuju 0

5 Ragu-ragu 2

Berdasarkan hasil angket Tabel 3, diperoleh hasil, 19 mahasiswa (90,5%) menjawab setuju,
dan 2 mahasiswa (9,5% ) menjawab ragu-ragu, tidak ada yang menjawab tidak setuju maupun
sangat tidak setuju. Hasil angket tersebut menunjukkan bahwa setelah mengikuti pembelajaran
menggunakan model OEL, mayoritas mahasiswa mengalami peningkatan kemampuan dalam
memahami struktur kanji. Hal ini seraya dengan yang dijelaskan Kim (2018) bahwa pembelajaran
kanji merupakan salah satu aspek yang menyulitkan bagi pembelajar bahasa Jepang, terutama
dalam memahami struktur kanji. Salah satu faktor yang menyebabkan kesulitan tersebut,
dikarenakan adanya keterbatasan pemahaman komponen pembentuk kanji atau sub-character
kanji (Nguyen et al., 2017)
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2. Kemampuan penguasaan sub character kanji mengalami peningkatan setelah menggunakan

Model Pembelajaran open ended learning
21 responses

@ 1. Setuju
@ 2. Sangat Setuju
3. Tidak Setuju
@ 4. Sangat tidak Setuju
@ 5. Ragu-ragu

Gambar 9. Hasil Angket Pendapat Mahasiswa

Tabel 4. Hasil Angket Pendapat mahasiswa

No Pilihan Jumlah Respons
1 Setuju 17

2 Sangat setuju 3

3 Tidak setuju 0

4 Sangat tidak setuju 0

5 Ragu-ragu 1

Berdasarkan hasil respons angket di Tabel 4, dapat disimpulkan bahwa mahasiswa merasa jika
setelah menggunakan model pembelajaran OEL, kemampuan sub-character kanji mengalami
peningkatan. Hal ini terlihat dari hasil jawaban angket mahasiswa dari 21 mahasiswa yang mengisi
angket, 17 orang (81%) menjawab setuju dan 3 orang (14,3 %) menjawab sangat setuju, serta 1
orang (4,8%) menjawab ragu-ragu. Hasil tersebut memperlihatkan bahwa sebagian besar
mahasiswa memberikan respons positif (95,3%) terhadap penerapan model pembelajaran OEL
dalam pembelajaran sub-character kanji.

Hasil respons angket tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa merasakan adanya peningkatan
dalam penguasaan struktur kanji, khususnya dalam menganalisis dan mengidentifikasi sub-
characters kanji setelah mengikuti pembelajaran dengan model OEL. Hal ini sejalan dengan teori
yang dijelaskan (Ninomaya & Pusri, 2015) bahwa pendekatan OEL memberikan kesempatan
kepada mahasiswa untuk memecahkan masalah dan menemukan berbagai cara penyelesaiannya.

4.6 Pembahasan Keseluruhan

Hasil analisis kuantitatif dan kualitatif yang telah dibahas menunjukkan adanya keterkaitan yang
konsisten antara kedua jenis data tersebut. Secara kuantitatif, bahwa adanya peningkatan nilai
rata-rata mahasiswa yang sebelumnya 67,48, naik menjadi 87,27. Sedangkan secara kualitatif,
sebagian besar mahasiswa (90,5%) menyatakan bahwa penggunaan model OEL memberikan
kontribusi positif terhadap peningkatan pemahaman mahasiswa mengenai sub-character kaniji.

Keselarasan antara temuan kuantitatif dan kualitatif ini menunjukkan bahwa peningkatan
kemampuan mahasiswa tidak hanya terlihat dalam pengukuran nilai saja, namun dirasakan juga
secara langsung oleh mahasiswa sebagai pengalaman belajar yang bermakna. Temuan penelitian
ini juga selaras dengan teori pembelajaran kanji, dan teori model OEL yang memfokuskan pada
pentingnya analisis struktur kanji dan keterlibatan aktif pembelajar dalam proses pembelajaran.
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Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa penggunaan model OEL efektif dalam meningkatkan
kemampuan mahasiswa menganalisis sub-character kanji

5. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat penulis simpulkan bahwa penerapan
model pembelajaran OEL pada pembelajaran sub-character kanji, efektif dalam meningkatkan
kemampuan mahasiswa menganalisis sub-character kanji. Hasil ini memperlihatkan adanya
peningkatan kemampuan mahasiswa. Nilai rata-rata pretest sebelumnya berada pada kategori
cukup, yaitu 67,48, sedangkan pada saat posttest nilainya naik menjadi 87,27 dan berada pada
kategori sangat baik. Peningkatan nilai yang didapat mahasiswa tersebut, memperlihatkan bahwa
mahasiswa mengalami peningkatan kemampuan dalam menganalisis dan mengurai struktur kanji
menjadi komponen terkecil, setelah menggunakan model pembelajaran OEL.

Selain itu, kemampuan sub-character kanji mahasiswa juga meningkat. Berdasarkan hasil
angket yang dibagikan kepada mahasiswa terkait pendapat tentang pembelajaran sub-characters
kanji menggunakan model pembelajaran OEL, hampir 90% mahasiswa memberikan respons positif.
Hal ini mengindikasikan bahwa model ini tidak hanya dapat meningkatkan kemampuan kognitif
mahasiswa dalam menguasai dan memahami struktur kanji, tetapi juga dapat mendorong
keterlibatan mahasiswa dalam berdiskusi dan memecahkan masalah secara bersama-sama. Oleh
karena itu, penggunaan model OEL dapat memberikan pengalaman belajar yang menarik,
memancing mahasiswa yang sebelumnya pasif menjadi aktif dalam kegiatan pembelajaran,
terutama dalam hal keberanian mahasiswa berdiskusi dan mengemukakan pendapat, serta
keberanian tampil di depan kelas.

Dengan demikan, temuan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi model
pembelajaran OEL merupakan sebuah strategi pembelajaran yang dapat dijadikan alternatif dalam
mengoptimalkan kemampuan mahasiswa dalam menganalisis struktur kanji pada mahasiswa
pembelajar bahasa Jepang.

Penelitian ini memberikan kontribusi pedagogis berupa penggabungan pembelajaran sub-
character kanji dengan model OEL yang belum banyak dibahas sebelumnya. Model ini dapat
menjadi alternatif dalam pembelajaran kanji di perguruan tinggi. Disarankan agar penelitian
berikutnya melibatkan subjek yang lebih luas, yaitu dengan membandingkan model OEL dengan
model pembelajaran lain, dan juga menguji efektivitasnya dalam waktu yang panjang.
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